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PERATURAN  LOMBA  IRF

A.  KLASIFIKASI  PERLOMBAAN

IRF – International  Rafting  Federation -  mempunyai tiga jenis perlombaan  Internasional.  Masing masing jenis terdiri dari  4 dan  6  orang  per perahu.

1. Kompetisi  Tingkat  A  [  A 4 / A 6 ] terdiri dari  :

1. Kejuaraan Dunia yang diselenggarakan setiap  dua tahun sekali.

2. Olympic Games atau World Nature Games  diadakan setiap  empat  tahun  sekali.

3. World  Cup, terdiri dari rangkaian  3 – 5  perlombaan dalam setahun yang diadakan paling tidak di dua benua.

       Pada Kompetisi tingkat  A.

1. Masing-masing negara anggota Federasi hanya boleh mengirimkan satu team pada masing-masimg kategori  laki-laki  dan  wanita.   Negara  tuan rumah secara otomatis mendapat jatah  tempat.

2. Semua peserta  harus  merupakan anggota Federasi Arung Jeram Negara mereka, harus  terpilih dan dicalonkan oleh Federasi Arung  Jeram Negara mereka, dan harus merupakan penduduk atau warganegara resmi negara yang bersangkutan.

3. Didalam pertandingan Olimpiade setiap anggota  Team  harus diseleksi menurut  peraturan IOC dan mereka harus membawa paspor negara yang mereka wakili.

2. Kompetisi  Tingkat  B  [ B 4 / B 6 ]  termasuk.

Kejuaraan Regional yang diselenggarakan dua tahun sekali, dengan tenggang waktu antara 6 sampai 12 bulan sebelum Kejuaraan Dunia berikutnya, di masing-masing Wilayah Amerika, Oseania, Asia, Eropa dan Afrika.  Jumlah negara yang memenuhi syarat untuk menjadi peserta di masing-masing Wilayah ditentukan oleh  IRF Board of Director dan dapat berubah setiap tahunnya.

Pada Kompetisi tingkat  B

· Masing-masing negara anggota Federasi dapat mengirimkan dua Team pada masing-masing kategori laki-laki dan wanita.

· Kualifikasi untuk kejuaraan Dunia berikutnya berdasarkan hasil pertandingan ini, Federasi Negara yang memenuhi syarat untuk ikut bertanding mempunyai hak untuk memilih Team yang mewakilinya.   Idealnya paling sedikit dua pertiga dari anggota Team merupakan anggota yang lulus pada seleksi di daerahnya.

· Semua anggota  IRF boleh ikut bertanding, tetapi hadiah hanya diberikan atas nama Negara.

· Seluruh peserta harus merupakan anggota Federasi Arung Jeram Negara mereka, harus terpilih dan dicalonkan oleh Federasi Arung Jeram Negara mereka, dan merupakan penduduk atau warganegara resmi negara yang bersangkutan.

· Minimum peserta adalah tiga negara,  Bila peserta kurang dari tiga negara,  IRF Board of  Director akan memutuskan mengakui Event ini atau tidak beradsarkan kasus per kasus.

3. Kompetisi  Tingkat  C  [ C4 / C6 ]  meliputi :

      Semua pertandingan Arung Jeram Tingkat Dunia yang menggunakan aturan IRF.

       Pada  Kompetisi Tingkat  C

· 4 atau 6  anggota Team boleh berkewarganegaraan yang berbeda atau berbeda jenis kelamin.

· Tidak ada syarat bahwa peserta harus hasil seleksi yang diadakan oleh Federasi Arung Jeram Negaranya, tetapi sangat dianjurkan bila hal itu dilakukan.

· Setiap Team dapat mengikuti pertandingan selama merupakan anggota Federasi  IRF.  Bukti keanggotaan harus ditunjukan bila diminta panitia penyelenggara.  Team bertanding atas nama negara yang mayoritas anggota Team.  Bila tidak ada mayoritas, Kapten Team memutuskan Team yang akan bertanding atas nama Negara mana.

· Ketetapan yang lain tidak berlaku.

CATATAN
1. Kejuaran  Nasional  Arung  Jeram  tidak selalu harus menjalankan IRF  Race Rules,  tetapi bila dapat sangat dianjurkan, untuk menjamin Standar pertandingan yang tinggi.

2. Ketentuan setiap Team terdiri dari 4 dan 6 anggota adalah wajib untuk semua jenis pertandingan.

3. IRF  akan mendukung perlombaan Arung Jeram jenis apapun di seluruh Dunia jika diminta dan Event perlombaan yang teratur akan dicatat pada Undang-Undang Dasar  IRF. 

B. TEAM  and  COMPETITORS

1. Hanya peserta yang Anggota  Federasi Nasional yang mana Federasi Nasionalnya merupakan anggota IRF  yang mempunyai hak untuk mengambil  bagian pada pertandingan Arung Jeram yang diakui IRF.

2. Pesrta tidak boleh berlomba lebih dari satu pertandingan Internasional dalam jangka 1 tahun, peraturan ini tidak berlaku pada kasus mereka berganti kewarganegaraan, pada kasus   Team berganti kewarganegaraan seperti diatas, Federasi Nasional asal tidak mempunyai hak untuk mencegah peserta ikut berlomba.

3. Pada kasus Peserta yang memegang Paspor Negara berbeda,  Federasi Negara Asal yang memutuskan secara resmi status kewarganegaraan peserta atas saran  IRF  Board of Director.  Kasus seperti itu sebaiknya diketahui sejak awal sebelum pertandingan dimulai.

4. Bukti kewarganegaraan harus ditunjukan bila diminta Panitia Penyelenggara dan  IRF  Sports and  Competition  Committee.

5. Pesrta boleh mengikuti secara serentak baik dikelas 4 orang maupun 6 orang pada satu pertandingan.

6. Hanya diperbolehkan ada satu cadangan pada setiap Team.   Pergantian peserta dapat dilaksanakan  berkali-kali tetapi harus diumumkan kapada Direktur Pertandingan atau Hakim Kepala.

7. Peserta yang boleh ikut pada pertandingan IRF adalah yang berumur 16 tahun keatas pada saat pertandingan dilakukan, tetapi Kapten Team sebaiknya berumur  18 tahun.

8. Perlombaan Arung Jeram Tingkat Junior dapat diadakan disamping kejuaraan IRF atas Ijin Board of Director.

C. KALENDER  ARUNG  JERAM  INTERNASIONAL  I R F

D.  MINIMUM  ENTRIES

1. Pada perlombaan Tingkat  A  sebaiknya ada 8 negara peserta dikategori  Laki-laki, dan atau 4 kategori Wanita.

2. Dilomba Tingkat  B  dan  C  sebaiknya  minimum ada 3 Negara peserta dimasing-masing kelas.

3. Jika syarat minimum diatas tidak dipenuhi, Panitia harus minta kepada Dewan Director untuk melegimitasi perlombaan.

4. Tidak penting bahwa jumlah minimum Negara yang ikut di semua jenis perlombaan harus seperti pernyataan diatas.

E.   FORMAT  PERTANDINGAN

1.   Idealnya, pertandingan terdiri atas 3 jenis Lomba  :  Sprint,  Slalom,   Down River Race.

2. Pada pertandingan Tingkat  A  dan  B  semua jenis lomba harus diperlombakan.  

      Di Pertandingan Tingkat  C  tidak ada kewajiban untuk melakukan semua jenis Lomba.

3. Garis  Start  dan  garis  Finish  sebaiknya ditandai dengan jelas.

I.   HEAD  TO  HEAD  SPRINT.

Pada babak pertama adu cepat, lalu diranking berdasarkan waktu.   Setelah itu diambil 16 Team tercepat  untuk mengikuti babak selanjutnya.

Ke  16 Team ini kemudian diadu berpasangan dua-dua dengan memakai sistem gugur.

1. Sprint sebaiknya dilakukan di bagian sungai yang terbuka.

2. Perintah untuk mulai sebaiknya terlihat jelas.

4. Babak pertama adalah perangkingan berdasarkan waktu.

5. 16 Team tercepat pada kedua kategori baik pria maupun wanita pada babak pertama  

      berhak untuk mengikuti babak kedua, dimana Start dilakukan Head to Head dengan  

      Sistem gugur.

6. Team-team yang tersisih pada babak pertama akan ditempatkan menurut waktu mereka.

7. Pengelompokan pertandingan untuk babak kedua adalah sebagai berikut .

	Heat  1
	Rangking    1
	Lawan
	Rangking    9

	Heat  2
	Rangking    5
	Lawan
	Rangking   13

	Heat  3
	Rangking    3
	Lawan
	Rangking   11

	Heat  4
	Rangking    7
	Lawan
	Rangking   15

	Heat  5
	Rangking    2
	Lawan
	Rangking   10

	Heat  6
	Rangking     6
	Lawan
	Rangking   14

	Heat  7
	Rangking    4
	Lawan
	Rangking   12

	Heat  8
	Rangking    8
	Lawan
	Rangking   16


7. Delapan Team yang memperoleh waktu tercepat berhak maju ke babak selanjutnya yaitu 

      babak Perempat Final,  Peserta dengan Posisi ke 9 sampai  16  akan tersisih.

8.   Pada  kasus  peserta  urang  dari  16 team,  sesudah     putaran      pertama  Team-team  

      dikelompokan    sesuai    dengan      Format   Head to Head     sehingga diperoleh jumlah  

      maksimum Team-team peserta, tetapi tak ada Team peserta yang dirugikan.

      Jika ada  3  Team pada putaran pertama maka  2 Team yang paling cepat maju ke Final.

      Jika peserta berjumlah 4  sampai  7 Team, maka  4 Team yang tercepat, masuk ke Semi  

      Final.

      Jika    peserta   berjumlah   8   sampai  15 Team, maka 8 Team yang tercepat masuk ke  

      Perempat Final 

9.

	Perempat  Final  1
	Pemenang  Heat  1
	Lawan
	Pemenang  Heat  2

	Perempat  Final  2
	Pemenang  Heat  3
	Lawan
	Pemenang  Heat  4

	Perempat  Final  3
	Pemenang  Heat  5
	Lawan
	Pemenang  Heat  6

	Perempat  Final  4
	Pemenang  Heat  7
	Lawan
	Pemenang  Heat  8


      Posisi  ke  5  sampai ke  8  posisinya ditentukan berdasarkan waktu di Perempat Final.

10. 

	Semi  Final  1
	Pemenang Perempat Final 1
	Lawan
	Pemenang Perempat Final 2

	Semi  Final  2
	Pemenang Perempat Final 3
	Lawan
	Pemenang Perempat Final 4


11. 

	Final
	Pemenang  Semifinal   1
	Lawan
	Pemenang  Semifinal  2


12. Dua Pemenang Semi Final itu bertanding kembali di Final, Yang ke 3 dan ke 4 tersisih  

      dan posisinya akan ditentukan berdasarkan waktu di Semi Final.

13. Team yang lebih cepat di putaran sebelumnya berhak memilih tempat di garis Start.

14. Garis Start sebaiknya menyediakan kondisi yang adil kepada kedua Team.  Disarankan  

       Route bagi masing-masing Team terlihat jelas.

15. Jarak waktu perlombaan di satu putaran sebaiknya tidak melebihi 3 menit dan lamanya  

       interval pada satu pertandingan sebaiknya antara  1  dan  2  menit.

16. Team-team yang terlambat pada waktu start didenda

.

17. Adu cepat wajib dilakukan.

3.   S L A L O M

1. Slalom sebaiknya dilakukan di atas sebagian sungai dimana akses untuk Scouting dapat dilakukan.

2. Slalom dilakukan dua kali jalan, yang paling cepat yang dihitung.

3. Sebaiknya ada minimum  8  buah Gate dan Maksimum  12  Gate, dan Minimum ada  2 dan  maksimum ada 6 Gate  yang Up Stream, yang tersebar secara berimbang di kiri dan kanan.

4. Lebar minimum Gate sebaiknya  2.50 meter, 

      Gate sebaiknya digantung dg ketinggian antara  50 cm dan  100  cm diatas air.

      Gate  Down Stream berwarna hitam / warna biru belang,  

      Up Stream berwarna Kuning belang.  

      Minimum panjang tiang adalah 2  meter.  

      Minimum  diameter Tiang 0.070 meter.    

      Nomor  Gate sebaiknya diikatkan di dalam Puncak masing-masing Gate.

5. Jalur sebaiknya  siap untuk pemeriksaan oleh Juri  24  jam sebelum pertandingan pertama  dan jalur dapat diperbaiki atas saran anggota Juri.

6. Gate harus diberi nomor urut menurut angka.  Gate harus bebas sampai melewati Gte yang berikutnya.

7. Gate dilewati dengan benar jika semua anggota Team berada dalam Perahu dan kepala mereka berada diantara tiang.

8. Point  hukuman akan diberikan sebagai berikut  :

	Pelanggaran
	Penalti

	Menyentuh satu atau kedua tiang Gate
	5   poin

	Satu atau beberapa anggota Team tidak melewati Gate
	50  poin

	Masuk Gate dari arah yang salah
	50  poin

	Luput dari Gate atau banyak menyentuh Gate
	50  poin

	Team yang tak lengkap ketika melewati garis Finish
	50  poin

	Masuk Gate dari arah yang salah
	50  poin

	Masuk Gate secara terbalik
	50  poin

	Memindahkan tiang Gate dengan sengaja
	50  poin


       Gate  “hidup” untuk penalization sampai yang berikutnya terlewati atau terpegang.

9. Waktu akan dihitung dalam satuan Detik.

10. Pada Kasus Peserta terlambat,  waktu terlambat dihitung.

11. Interval waktu Start sebaiknya antara  1  dan  4  menit dan lamanya satu putaran sebaiknya antara  3  dan  4  menit.

12. Team yang terlambat saat Start didenda.

13.  Pada saat sampai digaris Finish dinilai juga, semua anggota Team harus ada didalam perahu.

14. Mencoba jalur tidak diwajibkan.

CATATAN :

· Jika mungkin, Start sebaiknya diurut menurut jumlah total Poin yang dicapai, oleh sebab itu Team dengan poin / Rangking tetinggi akan Start paling ahir.

· Tiang  Gate tunggal bisa digunakan hanya untuk Gate Up Stream.

4.    DOWN  RIVER  RACE

Down River  Race adalah yang paling menentukan dalam semua jenis lomba karena memiliki poin tertinggi.

1. Jumlah durasi total Down River  Race  sebaiknya dalam Interval  20  sampai  60  menit yang bergantung  pada Jeram dan akses ke sungai. [ Lamanya  Down River  Race  harus diajukan di waktu usul kepada  IRF ].

2. Perlombaan sebaiknya dilakukan berkelompok antara  4  sampai  8  perahu  sekali Start, yang bergantung pada situasi sungai,  Jika ada  8  buah sebaiknya diputuskan Start dilakukan secara bersamaan.

3. Garis  permulaan sebaiknya  seadil mungkin bagi setiap Team, tetapi karena kondisi sungai, hal ini sering mustahil.  Oleh karena itu Team-team boleh memilih posisi Start mereka diurutan dari yang paling tinggi kepada yang paling rendah kedudukannya sesuai jumlah poin yang dicapai sebelumnya.

4. Jika banyak kelompok-kelompok berlomba secara berurutan, Team dengan Rangking terbaik mendapat giliran pertama kemudian disusul oleh rangking-rangking selanjutnya.  Walaupun tak ada nilai setelah  ke  15  tapi sebaiknya Team-team tersebut ikut berlomba.

5. Jarak waktu diantara group sebaiknya minimum  1 menit.

6. Hasil Down River Race ditentukan oleh waktu tercepat dari mana Team memulai Start.

7. Le Mans  bisa dipertimbangkan jika permukaan pinggiran sungai memiliki cukup ruang. Pada waktu Start semua Team harus berdiri dibelakang garis yang nyata-nyata ditandai.

8. Penalti sebanyak  50  poin akan diberikan kepada Team manapun yang mencoba curang saat  Start. 

       Jika Start gagal, Start harus diulang,   Team yang manapun yang mendapat peringatan  

       dua kali  saat  Start, secara  otomatis gugur.    

       Posisi Start yang kosong tidak akan diisi oleh Team lain.    

9.  Ini berlaku baik untuk Start di Air maupun Start  Le Mans.

10. Untuk mencegah kecurangan  Start, perahu saat Start sebaiknya dipegang oleh peserta Start  [ Start  di air ].

11. Team-team yang terlambat untuk Start didenda.

12. Latihan Down River Race adalah wajib.

F. General  Competition  Rules

1. Terbalik bukan alasan untuk diskualifikasi selama perahu berhasil dibalikan kembali dan semua anggota tim berada di dalam perahu ketika melewati garis finis. 

      Gagal membalikan perahu kembali tetapi seluruh anggota tim ada dalam perahu ketika  

      melewati garis finis mendapat pinalti 50 detik. 

2. Tidak boleh terjadi kontak pisik yang disengaja (perahu dengan perahu, dayung dengan dayung, orang dengan orang, orang dengan dayung/perahu) pada semua jenis perlombaan yang manapun.  

      Kontak dengan perahu yang tak disengaja diizinkan tetapi menabrak adalah dilarang.   

      Hukuman pelanggaran ini adalah 10 detik.

3. Menghalangi jalan tim-tim lain secara sengaja tidak dibenarkan. Menghalangi secara sengaja ialah : disengaja merubah arah perahu untuk mengalangi perahu lain.  Hukuman untuk pelanggaran ini adalah 10 detik.

4. Pada kasus seorang anggota tim yang tak dapat melanjutkan perlombaan karena luka, tim hanya boleh meneruskan lomba jika yang cedera sudah diserahkan kepada keamanan/personalia medis.

5. Setelah berlomba, jika diminta tim terus membantu memindahkan perahu kembali ke garis start atau memuatnya kedalam truk untuk diangkut.  Ketentuan ini disampaikan saat pertemuan kapten sebelumnya.

6. Pertemuan kapten sebaiknya diadakan sehari sebelum masing-masing jenis lomba diadakan.

7. Pada setiap jenis lomba, waktu dihitung sejak tanda mulai diberikan dan pemegang perahu melepas perahu atau ketika ada bagian perahu yang melewati garis start, mulai.  Tidak satrt dengan perahu dalam keadaan bergerak.

8. Perhitungan waktu berhenti saat perahu mula-mula melewati garis finis.  Semua anggota tim harus ada di dalam perahu, bila tidak hukuman waktu 50 detik .

G.  Scoring  System

1. Tim peserta diberi nilai pada masing-masing jenis lomba berdasarkan posisi mencapai finis.

2.  Nilai maksimum yang diberikan ialah :

	SPRINT
	300

	SLALOM
	300

	DOWN RIVER  RACE
	400

	TOTAL
	1.000


3.  Nilai akhir pada setiap tim dihitung dengan ketentuan sebagai berikut :

	1
	100 %
	5
	44 %
	9
	28 %
	13
	12 %

	2
	80 %
	6
	40 %
	10
	24 %
	14
	8 %

	3
	60 %
	7
	36 %
	11
	20 %
	15
	4 %

	4
	48 %
	8
	32 %
	12
	16 %
	16  dst
	0 %


4 Hasil keseluruhan ditentukan oleh rangking setiap tim berdasarkan nilai total yang tercapai  selama pertandingan.

H. Raft and Equipment

1. Perahu yang dipakai di pertandingan IRF adalah perahu berpola dasar Avon Symmetric River Raft yang digunakan di seluruh dunia atau perahu sejenis yang disarankan oleh organisator dan disetujui oleh BOD.

2.  Idealnya, semua perahu adalah perahu self-bailing dan memenuhi syarat spesifik berikut :
	Tipe
	4  orang
	6  orang

	Minimum Panjang
	3.65 m  [ 12 kaki ]
	4.25  m  [  14 kaki ]

	Minimum Lebar
	1.70 m
	2.00 m

	Thwart
	2
	3

	Foot  Cones
	4 – 6
	6 – 8

	Diameter Tabung
	0.45 m
	0.50

	Berat Minimum
	40 kg
	g


3.  Semua perahu harus  memiliki   tali   pengaman   disekeliling bagian   luar   dan   bow line  

     didepannya memiliki minimum sebanyak 6 dan maksimum  sebanyak  10   D-ring.   Untuk 

     digunakan memindahkan perahu.

4.   Semua tali dan D-ring lain yang digunakan untuk keselamatan, dengan keras dilarang.

5. Semua perahu harus mempunyai minimum satu  foot cone   (bukan simpul atau tali kaki )  

      untuk tiap orang di posisi tempat duduknya.       Idealnya, cone yang ada adalah bawaan  

      dari pabrik pembuat perahu.

6.   Lantai perahusebaiknya berbentuk standar atau model balok, terbuat dari bahan halus  

      dan lebih baik, yang menggunakan sistem ikatan daripada yang ditempelkan.                  

      Katup  pembuka aliran tekanan di lantai dianjurkan ada.

7.   Setiap peserta   bebas  menggunakan   dayung  tipe  C1  milik sendiri.  Dayung tipe Oars  

      terlarang.

I. Bibs and Flags

J.   Safety at/on the river
1. Setiap peserta harus menggunakan /perlengkapan keselamatan pribadinya sendiri selama seluruh perlombaan berlangsung.  

      Perlengkapan keselamatan terdiri  atas  baju pelampung  dengan minimum  flotation 7 kg  

      (sebaiknya  diperiksa  dan   dinilai   oleh  hakim   IRF  atau    seorang    anggota    panitia 

      penyelenggara sebelum pertandingan dimulai). 

      Helm arung jeram sesuai standar   European CE/USA standar. 

      Panitia boleh   menambah   standar    daya   apung   minimum lifejackets jika sungai  

      meluap   atau untuk alasan keamanan lain.

2. Panitia penyelenggara menetapkan syarat baju yang digunakan dengan mempertimbangkan keselamatan.

3. Sedikitnya dua orang anggota tim harus membawa flip line atau pemotong tali.  Satu buah throw bag dengan panjang tali 12 m atau lebih wajib bagi masing-masing tim.

4. Sebelum start pada perlombaan pertama, direktur keamanan atau tim keamanan memeriksa perlengkapan keamanan.  

     Tim yang tidak menuruti syarat keamanan tidak akan boleh melanjutkan kegiatan sampai 

      keamanan dipenuhi. 

     Tim yang tidak memenuhi syarat ketika pertandingan sudah berlangsung akan di hukum.

5. Direktur keamanan mempunyai hak untuk menghentikan pertandingan dengan segera jika dianggap ada situasi yang berbahaya bagi peserta.

6. Dalam hal keamanan keputusan ada pada tim keamanan.  Semua peserta harus mematuhi perintah personalia keamanan.  

      Jika   diharuskan   perahu   berhenti   atau   peserta   diminta  melakukan pertolongan tim  

      keamanan akan memberi tanda yang ditetapkan dan ini harus ditaati oleh peserta.   

      Tanda ini akan diberitahu  pada  pertemuan  kapten  sebelum pertandingan berlangsung, 

      tim  yang   mengabaikan p ejabat perlombaan    atau     keamanan    atau    mengabaikan 

      keselamatan  mereka  sendiri  atau  yang  lain  akan dihukum dan/atau  dibatalkan dalam  

      pertandingan.

7. Di semua pertandingan peserta bertanggung jawab terhadap resiko mereka sendiri, bukan IRF, sponsor dan bukan pula organisator yang memikul tanggungjawab terhadap kecelakaan atau kerusakan yang mungkin terjadi selama pertandingan. 

      Setiap partisipan, termasuk stap organisasi dan peserta, diharuskan menjagai keamanan 

      untuk meminimalkan resiko kecelakaan dan keamanan.

8. (Di bawah tak ada kemauan situasi IRF mengesahkan pertandingan kelas VI wildwater)

K. Official and duties of officials
L. Protest

1. Protes dilakukan oleh kapten tim kepada hakim/juri dalam 5 menit setelah pengumuman hasil pada slalom, protes harus dilakukan oleh kapten tim kepada seorang anggota juri dalam 15 menit hasil pertandingan sementara diumumkan.

2. Biaya protes adalah USD atau EURO 100.00 dan mesti dibayar ketika protes dilakukan . Tak ada uang taka ada protes.

3. Bukti berdasarkan video/TV boleh digunakan.

4. Jika protes berhasil uang protes akan dikembalikan.

M.   Judges

Pelatihan dan ujian hakim IRF akan di organisir oleh IRF BOD prior (2-3 hari) ujian hakim IRF harus memenuhi syrat yang dituliskan oleh IRF BOD :

1. Lamaran harus dibuat kepada IRF administrator sedikitnya dua bulan sebelum ujian dan disertai dengan biaya 50 USD atau EURO dua foto paspor dan detail pribadi sama sekali (nama, tanggal dan tempat kelahiran, seks, kebangsaan, tempat tinggal, sejarah pengalaman bertanding).

2. Calon sebaiknya tidak lebih muda daripada 21 tahun atau lebih tua dari 60 tahun dan mempunyai sedikitnya 5 tahun pengalaman pertandingan.

3. Calon yang sudah gagal dalam ke satu ujian yang lain, tetapi tidak pada tahu yang sama.

4. Sertifikat resmi hakim IRF akan dikirim lewat pos biasa  oleh IRF Administrators kantor ASAP.                       

Sumber :

Terjemahan  Bebas dari  IRF – INTERNATIONAL  RAFTING  FEDERATION
Hp 0812 209 5071








